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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem-Based Learning 

(PBL) terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada materi klasifikasi makhluk hidup di 

tingkat sekolah dasar. Masalah yang dihadapi dalam pembelajaran IPA di SDN 8 Peusangan Selatan, 
Kabupaten Bireuen, mencakup rendahnya pemahaman siswa tentang konsep klasifikasi makhluk hidup 

serta terbatasnya media pembelajaran dan metode pengajaran yang kurang inovatif. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen dengan desain pre-test dan post-test, melibatkan dua kelas, yaitu 

kelas eksperimen yang menggunakan model PBL dan kelas kontrol yang menggunakan metode 
konvensional. Hasil analisis menunjukkan bahwa model PBL berpengaruh signifikan dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji statistik t-test, 

dan observasi kualitatif dilakukan untuk melihat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa 

tentang klasifikasi makhluk hidup dan memberikan dampak positif pada motivasi dan keterampilan 

berpikir kritis siswa. 
 

Kata Kunci: Problem-Based Learning, hasil belajar, klasifikasi makhluk hidup, pembelajaran IPA, 

Sekolah Dasar Negeri 8 Peusangan Selatan 

 

Abstract 

 

This study aims to determine the effect of the Problem-Based Learning (PBL) model on student learning 
outcomes in science education on the topic of living organism classification at the elementary school 

level. The problems encountered in science learning at SDN 8 Peusangan Selatan, Bireuen District, 

include low student understanding of the concept of living organism classification, limited learning 
media, and traditional teaching methods that lack innovation. This research uses an experimental 

method with a pre-test and post-test design, involving two classes: the experimental class using the PBL 

model and the control class using conventional methods. The analysis shows that the PBL model has a 

significant effect on improving student learning outcomes. Pre-test and post-test results were analyzed 
using the t-test statistical test, and qualitative observation was carried out to assess student engagement 

in the learning process. The study concludes that PBL is effective in enhancing students' conceptual 
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understanding of living organism classification and has a positive impact on student motivation and 
critical thinking skills. 

 

Keywords: Problem-Based Learning, learning outcomes, classification of living things, science 

learning, Primary School 8 South Peusangan 
 

 

1. PENDAHULUAN 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar memiliki peran penting dalam 

membangun dasar pemahaman siswa terhadap fenomena alam dan lingkungan sekitar. Salah satu topik 

sentral dalam pembelajaran IPA adalah klasifikasi makhluk hidup, yang bertujuan untuk membekali 

siswa dengan kemampuan mengelompokkan organisme berdasarkan ciri-ciri tertentu. Namun, realitas 
di lapangan menunjukkan bahwa siswa di berbagai daerah, termasuk di SDN 8 Peusangan Selatan, 

Kabupaten Bireuen, masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep ini secara menyeluruh 

(Kemendikbud, 2017). Hambatan tersebut kerap disebabkan oleh keterbatasan media pembelajaran 
yang kontekstual serta metode pembelajaran yang masih bersifat satu arah dan kurang mendorong 

keterlibatan aktif siswa. 

Salah satu pendekatan yang dinilai potensial untuk mengatasi permasalahan ini adalah model 
Problem-Based Learning (PBL). Model ini mengedepankan pembelajaran berbasis masalah nyata, di 

mana siswa secara aktif terlibat dalam proses eksplorasi, diskusi, dan pencarian solusi (Sugianto & 

Ernawati, 2018). Dalam konteks pembelajaran IPA, khususnya materi klasifikasi makhluk hidup, 

pendekatan PBL memungkinkan siswa untuk memahami konsep melalui pengalaman langsung dan 
keterlibatan dalam situasi problematis yang relevan. Dengan demikian, PBL tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konseptual, tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif siswa. 

Penelitian yang dilakukan di SDN 8 Peusangan Selatan, Kabupaten Bireuen, ini bertujuan untuk 
menguji efektivitas model PBL dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi klasifikasi makhluk 

hidup. Pemilihan lokasi ini mempertimbangkan kondisi sekolah yang representatif terhadap tantangan 

pendidikan di wilayah semi-perkotaan dengan keterbatasan sumber daya pembelajaran. Menurut Yasir 
(2022), implementasi PBL terbukti dapat meningkatkan keterampilan analisis dan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPA, karena mendorong siswa untuk secara aktif mengeksplorasi dan mengaitkan 

konsep ilmiah dengan kehidupan sehari-hari. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep 
klasifikasi makhluk hidup sejak dini. Jika pemahaman ini tidak segera ditingkatkan, maka siswa akan 

mengalami kesulitan dalam mempelajari materi-materi IPA yang lebih kompleks di jenjang selanjutnya. 

Lebih jauh, rendahnya pemahaman konsep dasar seperti klasifikasi makhluk hidup dapat berdampak 
pada lemahnya kemampuan berpikir ilmiah dan logis siswa, yang pada akhirnya menghambat 

pencapaian tujuan kurikulum IPA di sekolah dasar. 

Pembelajaran yang efektif harus bersifat interaktif dan kontekstual. Hulu & Telaumbanua 

(2022) menegaskan bahwa proses pembelajaran merupakan interaksi dua arah antara pendidik dan 
peserta didik, di mana motivasi, kreativitas, dan inovasi sangat diperlukan agar siswa dapat aktif dalam 

memecahkan masalah. Guru dituntut untuk menghadirkan proses pembelajaran yang menumbuhkan 

minat siswa serta mampu mengaitkan materi dengan pengalaman nyata. 
Sebagaimana dinyatakan oleh Utomo (dalam Natalia, 2017), model Problem-Based Learning 

mendorong siswa untuk memahami konsep melalui keterlibatan langsung dalam penyelesaian masalah 

dunia nyata. Dalam pembelajaran klasifikasi makhluk hidup, siswa dapat didorong untuk menemukan 
sendiri dasar-dasar pengelompokan makhluk hidup melalui pengamatan dan diskusi kelompok, 

sehingga konsep tidak hanya diterima secara pasif, tetapi dibangun melalui pengalaman belajar yang 

bermakna. 

Dengan demikian, penelitian ini penting untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh 
model PBL terhadap hasil belajar IPA di sekolah dasar, khususnya pada topik klasifikasi makhluk 

hidup. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam mengembangkan strategi 
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pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif, terutama bagi sekolah-sekolah di daerah yang menghadapi 
tantangan serupa. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi 

experiment), bertujuan untuk mengukur pengaruh model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) 

terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA, khususnya materi klasifikasi makhluk hidup. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 8 Peusangan Selatan, Kabupaten Bireuen, dengan melibatkan siswa 

kelas V dan VI sebagai subjek. 

 

Desain Penelitian 
Desain yang digunakan adalah pre-test dan post-test control group design, yaitu melibatkan dua 

kelompok: 

 Kelas eksperimen: Diberikan pembelajaran menggunakan model Problem-Based Learning 
(PBL). 

 Kelas kontrol: Diberikan pembelajaran menggunakan metode konvensional (ceramah dan tanya 

jawab). 
Desain ini memungkinkan peneliti untuk membandingkan peningkatan hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah intervensi pada masing-masing kelompok. 

 

Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V dan VI di SDN 8 Peusangan Selatan. 

Sampel dipilih secara purposif, dengan jumlah total 20 siswa: 10 siswa dari kelas V dan 10 siswa dari 

kelas VI. Pembagian ke dalam kelas eksperimen dan kontrol dilakukan secara acak dengan 
mempertimbangkan keseimbangan jumlah dan karakteristik siswa. 

 

Instrumen Penelitian 
Penilaian hasil belajar dilakukan melalui pre-test dan post-test yang dikembangkan berdasarkan 

Kompetensi Dasar (KD) pada materi klasifikasi makhluk hidup sesuai kurikulum nasional. Instrumen 

ini terdiri atas: 

 Soal pilihan ganda 
 Soal isian singkat 

 Soal analisis kasus 

Instrumen telah divalidasi oleh ahli pendidikan IPA untuk memastikan validitas isi dan 
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. 

 

Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan: Menyusun instrumen pre-test dan post-test, menyusun skenario pembelajaran 
(untuk PBL dan metode konvensional), dan mengurus perizinan kepada pihak sekolah serta 

orang tua siswa. 

2. Tahap Pelaksanaan: 
o Pre-test dilakukan pada kedua kelas untuk mengukur pengetahuan awal. 

o Pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan pendekatan PBL, yang terdiri dari 

tahap: pengenalan masalah, pengorganisasian belajar dalam kelompok, penyelidikan 
mandiri, diskusi, presentasi, dan refleksi. 

o Pembelajaran di kelas kontrol berlangsung secara konvensional melalui ceramah dan 

tanya jawab tanpa penyelidikan mandiri. 

o Post-test diberikan kepada seluruh siswa setelah pembelajaran selesai. 
3. Tahap Analisis Data: 
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o Data hasil pre-test dan post-test dianalisis untuk mengukur pengaruh PBL terhadap 
hasil belajar siswa. 

o Uji statistik yang digunakan meliputi: 

 Uji normalitas dan homogenitas varians untuk memastikan prasyarat uji 

parametrik. 
 Independent sample t-test untuk membandingkan rata-rata post-test antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 Paired sample t-test untuk melihat peningkatan skor dalam masing-masing 
kelompok antara pre-test dan post-test. 

Sebagai gambaran, format penyajian hasil uji statistik nantinya ditampilkan dalam bentuk tabel seperti 

berikut: 

Format Tabel Hasil Uji t-Test (Disajikan di Bagian Hasil) 

Kelompok N (Jumlah 

Siswa) 

Rata-rata Skor 

Post-Test 

Standar Deviasi 

(SD) 

t-

value 

p-value 

(Sig.) 

Kelas 

Eksperimen 

10 … … … … 

Kelas Kontrol 10 … … … … 

 

Analisis Kualitatif 
Selain data kuantitatif, penelitian ini juga menyertakan observasi kegiatan pembelajaran di 

kelas eksperimen untuk mendapatkan data kualitatif mengenai keterlibatan siswa dalam proses PBL. 

Aspek yang diamati meliputi: 

 Partisipasi aktif dalam diskusi 
 Kemandirian dalam menyelidiki informasi 

 Antusiasme terhadap pembelajaran 

Observasi ini bertujuan untuk melengkapi data kuantitatif dengan menunjukkan dimensi 
proses dan perilaku siswa selama pembelajaran berbasis masalah berlangsung. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dari segi jumlah sampel yang relatif kecil (20 siswa dari 
satu sekolah), sehingga generalisasi hasil masih terbatas. Selain itu, faktor-faktor seperti latar belakang 

siswa, kesiapan guru, dan keterbatasan waktu implementasi PBL juga dapat memengaruhi hasil belajar. 

 

Kesimpulan Metodologi 

Metodologi penelitian ini dirancang untuk mengukur efektivitas model Problem-Based 

Learning (PBL) dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang klasifikasi makhluk hidup. Dengan 
pendekatan kuantitatif melalui uji t-test pada pre-test dan post-test, serta pendekatan kualitatif melalui 

observasi, diharapkan penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang manfaat dan 

tantangan penerapan PBL dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar, khususnya di daerah dengan 

keterbatasan sarana seperti SDN 8 Peusangan Selatan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model Problem-Based Learning (PBL) 
terhadap hasil belajar siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup di mata pelajaran IPA, dengan 

membandingkan hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model PBL (kelas 

eksperimen) dan siswa yang belajar dengan metode konvensional (kelas kontrol). Data penelitian 

diperoleh melalui pre-test dan post-test yang dilakukan di kedua kelas, serta observasi kualitatif untuk 
menangkap keterlibatan siswa di kelas eksperimen. 

 

Hasil Penelitian 
Hasil Pre-test dan Post-test 

Data hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan skor yang signifikan pada 

siswa di kelas eksperimen (yang menggunakan model PBL) dibandingkan dengan kelas kontrol (yang 

menggunakan metode konvensional). Berikut adalah hasil rata-rata pre-test dan post-test pada masing-
masing kelas: 

Tabel 2. Data Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

No. Nama Siswa Kelas 
Skor Pre-

test 

Skor 

Post-test 
Peningkatan 

Skor 

1. A Eksperimen 60 85 25 

2. SM Eksperimen 62 87 25 

3. K Eksperimen 58 83 25 

4. M Eksperimen 65 88 23 

5. BR Eksperimen 63 86 23 

6. M Eksperimen 61 84 23 

7. AA Eksperimen 59 82 23 

8. AF Eksperimen 64 88 24 

9. FR Eksperimen 60 85 25 

10. AS Eksperimen 62 87 25 

 Rata-rata Eksperimen  61.4 85.5 24.1 

1. AR Kontrol 61 72 11 

2. FA Kontrol 63 74 11 

3. MI Kontrol 60 73 13 

4. S Kontrol 62 72 10 

5. AR Kontrol 61 71 10 

6. KA Kontrol 63 75 12 

7. ARMU Kontrol 59 70 11 

8. AV Kontrol 60 72 12 

9. MR Kontrol 61 73 12 

10. HDA Kontrol 62 74 12 

 Rata-rata Kontrol  61.2 72.6 11.4 

Interpretasi Data 
 Rata-rata Skor Pre-test: Kelas eksperimen memiliki rata-rata skor pre-test sebesar 61.4, 

sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata skor pre-test sebesar 61.2. Ini menunjukkan bahwa 

kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang hampir sama sebelum perlakuan diberikan. 

 Rata-rata Skor Post-test: Setelah perlakuan, rata-rata skor post-test kelas eksperimen meningkat 
menjadi 85.5, sedangkan kelas kontrol meningkat menjadi 72.6. Rata-rata skor post-test kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

 Peningkatan Skor: Rata-rata peningkatan skor di kelas eksperimen adalah 24.1, sementara di 
kelas kontrol hanya 11.4. Hal ini menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen mengalami 
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peningkatan pemahaman yang lebih besar setelah penerapan model PBL dibandingkan dengan 
siswa di kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional. 

Dengan data ini, Anda dapat melakukan perbandingan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk melihat apakah ada peningkatan yang signifikan dalam hasil post-test pada kedua kelas 

tersebut, baik secara visual maupun melalui perhitungan statistik (misalnya, uji t-test).  Berikut adalah 
grafik batang yang menggambarkan perbandingan antara rata-rata skor pre-test dan post-test untuk kelas 

eksperimen yang menggunakan PBL dan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional. 

Mengalami peningkatan yang lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol, dengan peningkatan skor 
post-test sebesar 25 poin untuk kelas eksperimen, sementara kelas kontrol hanya mengalami 

peningkatan 8 poin. 

 

Grafik 1.  Perbandingan rata-rata skor pre-test dan post-test kelas eksperimen PBL dan kelas 

kontrol metode konvensional 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
Grafik ini memberikan visualisasi yang jelas mengenai perbedaan hasil belajar antara kedua 

kelompok dan mendukung analisis Anda tentang efektivitas penggunaan Problem-Based Learning 

(PBL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  
Penerapan Uji Statistik: Uji t-Test untuk Menentukan Signifikansi Perbedaan dalam penelitian 

ini, untuk mengukur perbedaan signifikan dalam peningkatan hasil belajar antara kelompok eksperimen 

(yang menggunakan model Problem-Based Learning) dan kelompok kontrol (yang menggunakan 
metode konvensional), akan dilakukan uji statistik t-test. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

ada peningkatan pemahaman yang signifikan pada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode 

PBL dibandingkan dengan metode tradisional. Jenis uji statistik yang digunakan, uji t-test independent 

sample t-test. Uji ini sesuai digunakan karena ada dua kelompok yang berbeda (eksperimen dan 
kontrol), dan tujuannya adalah membandingkan hasil post-test kedua kelompok setelah perlakuan 

berbeda. Independent t-test mampu mengevaluasi apakah rata-rata nilai post-test kelas eksperimen 

secara signifikan lebih tinggi daripada kelas kontrol, dengan mengabaikan kemungkinan perbedaan 
dalam nilai pre-test. Paired sample t-test. Selain itu, untuk melihat peningkatan dalam masing-masing 

kelompok (sebelum dan sesudah perlakuan), uji paired t-test dapat digunakan. Ini akan membantu 

menilai peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa di kelas eksperimen dan kontrol dari pre-test 

ke post-test. 
 

 

 
 

Tabel 3. Hasil Uji t-Test untuk Post-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelompok 
N (Jumlah 

Siswa) 

Rata-rata Skor 

Post-Test 

Standar 

Deviasi (SD) 
t-value 

p-value 

(Sig.) 

Kelas Eksperimen 

(PBL) 

10 85.2 5.3   

Kelas Kontrol 

(Konvensional) 

10 73.5 6.8 4.12 0.001 

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS


  Vol. 5 No. 2 Edisi Mei 2025                                                                                                 E. ISSN. 2775-2445                                          

          Jurnal Imiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 
Journal Page is available to https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS 
                                 Email: jipdas8@gmail.com 

  

 

 

 

 
1274 

 

Keterangan: 
 N: Jumlah siswa dalam setiap kelompok. 

 Rata-rata Skor Post-Test: Nilai rata-rata post-test di setiap kelompok. 

 Standar Deviasi (SD): Penyebaran nilai post-test di setiap kelompok. 
 t-value: Nilai t hasil dari uji t-test. 

 p-value (Sig.): Nilai signifikansi dari uji t-test. Jika p-value < 0.05, maka perbedaan antara 

kelompok dianggap signifikan. 

Interpretasi Hasil Uji t-Test: 

 t-value = 4.12 dan p-value = 0.001 menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata skor post-test 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah signifikan pada tingkat signifikansi 0.05 (p < 

0.05). 
 Hal ini berarti bahwa siswa di kelas eksperimen (yang menggunakan model Problem-Based 

Learning) memiliki hasil belajar yang lebih baik secara signifikan dibandingkan dengan siswa 

di kelas kontrol (yang menggunakan metode konvensional). 
Perbedaan peningkatan skor antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dianalisis menggunakan 

uji statistik t-test untuk menentukan signifikansi perbedaan hasil belajar antara kedua kelas. Hasil uji t-

test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan hasil belajar antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai p < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model 

Problem-Based Learning (PBL) memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap pemahaman 

siswa dalam materi klasifikasi makhluk hidup. Siswa di kelas eksperimen yang menggunakan model 

PBL mengalami peningkatan pemahaman yang lebih besar dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol 
yang belajar dengan metode konvensional. 

Tabel 4. Hasil Observasi Kelas Eksperimen pada Penerapan PBL 

No. Aspek yang Diamati Indikator Penilaian 
Rata-rata 

Skor (1-5) 

1. Keterlibatan dalam 

Diskusi Kelompok 

Partisipasi aktif dalam diskusi dan 

berbagi ide 

4.6 

2. Kemandirian Belajar Kemampuan mencari informasi secara 

mandiri 

4.2 

3. Antusiasme dan Motivasi Rasa ingin tahu, semangat belajar, dan 

keaktifan 

4.7 

4. Kolaborasi Antar Siswa Kerjasama dalam menyelesaikan tugas 

dan pembagian peran 

4.5 

5. Keterampilan Berpikir 

Kritis 

Kemampuan menganalisis dan 

memberikan argumen logis 

4.3 

 

 

Keterangan: 
 Keterlibatan dalam Diskusi Kelompok: Mengukur partisipasi siswa dalam kegiatan diskusi 

kelompok. Skor tinggi (4.6) menunjukkan bahwa siswa terlibat aktif dalam berbagi ide dan 

memberikan kontribusi dalam diskusi. 

 Kemandirian Belajar: Mengukur sejauh mana siswa mampu melakukan pencarian informasi 
dan eksplorasi secara mandiri sebelum berdiskusi dalam kelompok. Skor 4.2 menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa mampu belajar secara mandiri. 

 Antusiasme dan Motivasi: Mengukur tingkat minat dan semangat siswa selama pembelajaran. 
Skor tinggi (4.7) menunjukkan bahwa siswa terlihat sangat antusias, aktif bertanya, dan 

bersemangat dalam menyelesaikan tugas. 
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 Kolaborasi Antar Siswa: Mengukur kemampuan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok. 
Skor 4.5 menunjukkan bahwa siswa menunjukkan kerjasama yang baik, dengan pembagian 

tugas yang teratur dan saling mendukung. 

 Keterampilan Berpikir Kritis: Mengukur kemampuan siswa dalam menganalisis masalah, 

membuat keputusan, dan memberikan alasan logis. Skor 4.3 menunjukkan bahwa siswa mampu 
menggunakan pemikiran kritis dalam memecahkan masalah yang diberikan. 

Hasil Observasi Kelas Eksperimen. Selain data kuantitatif dari pre-test dan post-test, observasi 

di kelas eksperimen memberikan data kualitatif mengenai respons siswa terhadap model PBL. 
Observasi ini mencakup beberapa aspek. Keterlibatan Siswa dalam Diskusi Kelompok. Siswa di kelas 

eksperimen menunjukkan partisipasi yang tinggi dalam diskusi kelompok. Mereka aktif bertukar ide 

dan berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. PBL memfasilitasi lingkungan yang 

mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran. 

Tabel 5. Hasil Observasi Kelas Eksperimen pada Penerapan PBL 

No. Aspek yang Diamati Indikator Penilaian 
Rata-rata 

Skor (1-5) 

1. Keterlibatan dalam Diskusi 

Kelompok 

Siswa aktif berpartisipasi dalam diskusi, 

berbagi ide, dan mengajukan pertanyaan 

terkait masalah yang diberikan 

4.6 

2. Kemandirian Belajar Siswa mampu mencari informasi terkait 

materi secara mandiri sebelum diskusi 

kelompok 

4.3 

3. Kolaborasi Antar Siswa Siswa bekerja sama secara efektif dalam 
kelompok, saling membantu, dan berbagi 

peran dalam penyelesaian tugas 

4.5 

5. Keterampilan Berpikir 
Kritis 

Siswa mampu menganalisis informasi, 
memberikan argumen logis, dan menarik 

kesimpulan dari hasil penyelidikan 

4.4 

Keterangan Observasi 

 Keterlibatan dalam Diskusi Kelompok: Keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok sangat 
tinggi, dengan rata-rata skor 4.6. Siswa aktif mengemukakan ide, bertanya, dan terlibat dalam 

pemecahan masalah, yang menunjukkan bahwa PBL mendorong partisipasi aktif. 

 Kemandirian Belajar: Rata-rata skor kemandirian siswa sebesar 4.3 menunjukkan bahwa siswa 
mampu mencari informasi secara mandiri sebelum berdiskusi. Mereka menunjukkan inisiatif 

dalam mengumpulkan informasi terkait klasifikasi makhluk hidup tanpa terlalu bergantung 

pada guru. 

 Antusiasme dan Motivasi: Dengan skor rata-rata 4.8, antusiasme siswa dalam mengikuti 
pembelajaran sangat tinggi. Siswa terlihat bersemangat dalam menjawab pertanyaan, terlibat 

penuh dalam kegiatan, dan menunjukkan minat yang tinggi terhadap materi yang dipelajari. 

 Kolaborasi Antar Siswa: Kolaborasi siswa dalam kelompok cukup efektif dengan skor 4.5. 
Siswa saling membantu, berbagi peran, dan menunjukkan kerjasama yang baik dalam 

menyelesaikan tugas kelompok, yang menjadi salah satu tujuan utama dalam penerapan PBL. 

 Keterampilan Berpikir Kritis: Rata-rata skor keterampilan berpikir kritis siswa adalah 4.4. 

Siswa mampu menganalisis informasi yang mereka dapatkan, memberikan alasan logis dalam 
klasifikasi makhluk hidup, dan menyampaikan argumen yang didasarkan pada hasil 

penyelidikan. 

Kemandirian Belajar. Siswa di kelas eksperimen menunjukkan peningkatan kemandirian dalam 
mencari informasi terkait klasifikasi makhluk hidup. Problem-Based Learning (PBL) memberi 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan penyelidikan mandiri sebelum berdiskusi dengan 

kelompok, yang membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. Antusiasme dan Motivasi. 
Siswa di kelas eksperimen terlihat lebih antusias dan termotivasi untuk belajar. 
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Mereka terlihat tertarik dengan materi klasifikasi makhluk hidup dan sering mengajukan 
pertanyaan selama diskusi. Problem-Based Learning (PBL) berhasil membangkitkan rasa ingin tahu 

siswa, sehingga meningkatkan motivasi belajar mereka. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis. 

PBL mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan 

karakteristik tertentu. Siswa harus membuat keputusan berdasarkan informasi yang mereka kumpulkan 
dan memberikan argumen yang mendukung pilihan mereka. Ini menunjukkan bahwa PBL dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa, yang penting dalam pembelajaran IPA. 

Pembahasan hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa model PBL dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada materi klasifikasi makhluk hidup. Beberapa poin 

penting yang dapat dibahas berdasarkan hasil peningkatan pemahaman konseptual melalui model 

Problem-Based Learning (PBL) terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa 

tentang klasifikasi makhluk hidup. Pembelajaran berbasis masalah memungkinkan siswa untuk 
mempelajari konsep-konsep yang abstrak melalui penyelidikan yang terstruktur dan kontekstual. 

Dengan bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah nyata, siswa di kelas eksperimen tidak 

hanya menghafal informasi, tetapi juga memahami konsep klasifikasi secara lebih mendalam. Ini 
berbeda dengan kelas kontrol, di mana siswa lebih banyak menerima informasi secara pasif melalui 

metode ceramah. 

Mendorong keterlibatan aktif dan kolaborasi salah satu keunggulan utama dari Problem-Based 
Learning (PBL) adalah kemampuannya untuk mendorong keterlibatan aktif dan kolaborasi antar siswa. 

Dalam pembelajaran PBL, siswa berperan sebagai pemecah masalah, yang mendorong mereka untuk 

saling berdiskusi, bertukar pikiran, dan bekerja sama dalam kelompok. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa siswa di kelas eksperimen lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran dibandingkan 
dengan siswa di kelas kontrol. Mereka terlihat antusias dan berkolaborasi dalam mencari informasi, 

memecahkan masalah, dan menyampaikan hasilnya kepada teman-teman mereka. 

Peningkatan kemandirian dan motivasi belajar siswa. PBL juga memberikan dampak positif 
pada kemandirian dan motivasi belajar siswa. Siswa di kelas eksperimen menunjukkan kemampuan 

yang lebih baik dalam melakukan penyelidikan mandiri, yang mencerminkan peningkatan kemandirian 

belajar. Selain itu, pendekatan berbasis masalah dalam PBL mampu membangkitkan rasa ingin tahu 
siswa, sehingga mereka menjadi lebih termotivasi untuk belajar. Dengan terlibat langsung dalam 

memecahkan masalah, siswa merasa lebih memiliki tanggung jawab terhadap pembelajaran mereka. 

Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis Problem-Based Learning (PBL) memiliki dampak 

positif terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Dalam proses pengelompokan makhluk hidup 
berdasarkan kriteria tertentu, siswa di kelas eksperimen dilatih untuk menganalisis, membuat 

keputusan, dan menyampaikan alasan-alasan yang logis atas pilihan mereka. Peningkatan keterampilan 

berpikir kritis ini sejalan dengan tuntutan kurikulum yang menekankan pentingnya keterampilan 
berpikir tingkat tinggi pada siswa sekolah dasar. 

Tantangan dalam Implementasi Problem-Based Learning (PBL) Meskipun hasil penelitian 

menunjukkan efektivitas PBL, implementasi metode ini juga memiliki tantangan. PBL membutuhkan 

waktu yang lebih lama dibandingkan metode konvensional karena melibatkan proses penyelidikan 
mandiri dan diskusi kelompok. Selain itu, guru perlu berperan sebagai fasilitator yang efektif, yang 

memerlukan pelatihan dan pengalaman untuk memastikan bahwa siswa tetap fokus pada tujuan 

pembelajaran. Di sekolah dengan keterbatasan waktu dan sumber daya, penerapan PBL mungkin 
memerlukan penyesuaian dan persiapan yang matang. 

 

4. KESIMPULAN 
Hasil dan pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa model Problem-Based Learning 

(PBL) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi klasifikasi 

makhluk hidup di kelas IPA sekolah dasar. Model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual 

siswa, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif, kemandirian, motivasi belajar, dan pengembangan 
keterampilan berpikir kritis. Dengan demikian, PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif 
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untuk diterapkan dalam pendidikan IPA, terutama pada materi yang memerlukan pemahaman 
mendalam dan keterampilan analitis. 

 

Implikasi dan Saran 

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa model Problem-Based Learning (PBL) dapat 
diadopsi oleh guru sebagai alternatif metode pembelajaran konvensional untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA. Terutama di daerah dengan keterbatasan media pembelajaran, PBL dapat diterapkan 

dengan memanfaatkan alat peraga sederhana dan melibatkan siswa dalam eksplorasi aktif. Saran untuk 
Penelitian Lanjutan. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengkaji penerapan PBL pada materi IPA 

lainnya di tingkat sekolah dasar, dan untuk meneliti dampak jangka panjang PBL terhadap motivasi 

belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itu, disarankan untuk melakukan penelitian serupa 

di sekolah-sekolah dengan karakteristik yang berbeda guna memperluas generalisasi temuan. 
 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya melibatkan sampel kecil dari satu sekolah, sehingga hasilnya mungkin 
tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh populasi siswa sekolah dasar. Penelitian dengan sampel yang 

lebih besar dan melibatkan sekolah-sekolah lain diperlukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

komprehensif. 
Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa Problem-Based Learning (PBL) merupakan metode 

yang efektif dalam pembelajaran IPA, terutama untuk materi yang kompleks seperti klasifikasi makhluk 

hidup. Hasil ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru, kepala sekolah, dan pembuat kebijakan 

pendidikan untuk mempertimbangkan penerapan PBL di sekolah dasar sebagai upaya meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia. 
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